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Abstract

Teacher competence is one of the factors causing the creation of teaching
effectiveness. An educator’s success is effectively produces students who can take
advantage of knowledge and lessons in everyday life. In the Sunday school commission,
teachers who are competent in teaching are also needed. Even though the teaching staff
or teachers who teach are not professionals, they should have quality teaching
standards. The purpose of writing this thesis is to determine the extent of the influence
of the competence of Sunday school teachers on the effectiveness of teaching children in
the GPdI El-Shaddai church, Makassar. The author uses this type of quantitative
research using a questionnaire and conducting interviews via telephone addressed to
teachers, administrators, evangelicals in the GPdI El-Shaddai Makassar congregation.
From the research that has been done, it can be concluded that: 1) The competence of
Sunday school teachers greatly affects the effectiveness of children's teaching. 2)
Increasing teacher competence is obtained through training and evaluation, which are
held annually. 3) a Sunday school teacher must be a role model and must first provide a
good and right example to his students. 4) teaching aids and study rooms, and other
supporting media are needed during the teaching process.

Keywords: Competence, Teacher, Effectiveness, Teaching, Sunday School Children.

Abstrak

Kompetensi guru merupakan salah satu faktor penyebab terciptanya keefektifan
mengajar. Keefektifan mengajar dari seorang tenaga pendidik dapat dilihat dari
keberhasilanya menghasilkan murid yang mengaktualisasikan ilmu dan pelajaran yang
didapatkannya dalam kehidupan sehari-hari. Ternyata di komisi sekolah minggu, juga
sangat dibutuhkan seorang guru yang memiliki kompetensi dalam mengajar. Sekalipun
tenaga pendidik atau guru yang mengajar bukanlah seorang professional, namun
setidaknya punya standar mengajar yang bermutu. Tujuan penulisan ini adalah untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi guru Sekolah Minggu terhadap
keefektifan mengajar anak di jemaat GPdI El-Shaddai Makassar. Penulis menggunakan
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan angket dan melakukan wawancara
lewat via telepon yang ditujukan kepada guru-guru, pengurus, Evangelis yang ada di
jemaat GPdI El-Shaddai Makassar. Dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat
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diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Kompetensi guru Sekolah Minggu sangat
mempengaruhi keefektifan mengajar anak. 2) Peningkatan kompetensi guru diperoleh
melalui pelatihan dan evaluasi yang diadakan setiap tahunnya. 3) seorang guru Sekolah
Minggu harus bisa menjadi teladan dan harus terlebih dahulu memberikan contoh yang
baik dan benar kepada muridnya. 4) alat peraga dan ruang belajar serta media
pendukung lainnya sangat dibutuhkan selama proses mengajar.

Kata kunci:Kompetensi, Guru, Keefektifan, Mengajar, Anak, Sekolah Minggu.

Pendahuluan

Anak Sekolah Minggu adalah pusat pelayanan dalam sebuah gereja,
sebab nantinya anak akan menjadi generasi penerus gereja baik untuk masa kini
dan dimasa yang akan datang. Gereja harus mempersiapkan anak dengan baik
untuk menjadi anggota gereja yang siap dan memiliki pemahaman yang benar,
dan mendorong anak-anak untuk menjadi pemimpin bagi generasi gereja di
waktu yang akan datang. Richards (2013) mendefinisikan gereja adalah salah
satu komunitas yang baik untuk anak bisa bertumbuh dan berkembang, karena
anak harus dibesarkan sebagai bagian dalam sebuah komunitas yang penuh
kasih dan kudus. Sekolah Minggu hadir sebagai lembaga gereja untuk menolong
anak mengenal siapa Tuhan Yesus dalam kehidupan iman percaya mereka.
Tugas dalam mendidik anak bukan hanya menjadi tanggung jawab keluarga dan
sekolah tetapijuga gereja. Dalam gereja bukan hanya pendeta atau gembala yang
sangat berpengaruh dalam membantu mendidik anak tetapi juga guru-guru
Sekolah Minggu yang ada. Gereja harus mempersiapkan anak-anak sebagai
anggota gereja, oleh sebab itu guru Sekolah Minggu sangat berpengaruh dalam
Pelayanan Anak.

Sekolah Minggu membutuhkan seorang guru yang berkompeten.
Kristiono dan Perdana (2019) berpendapat “Untuk menjadi seorang guru
Sekolah Minggu tidak saja dituntut memiliki pengetahuan teologi tetapi juga
dituntut memiliki kompetensi di bidang pengajaran, di sisi lain guru sekolah
minggu juga harus mampu menjadi teladan dan memiliki relasi yang harmonis
dengan anak-anak.” Namun masalah lain muncul dalam gereja karena
kebanyakan anggota jemaat tidak ingin menjadi seorang guru Sekolah Minggu.
Ada yang beralasan karena tidak punya waktu, atau tidak terlalu suka dengan
anak-anak, tidak punya karunia dalam bidang tersebut dan lain sebagainya.
Ketidaksanggupan jemaat dalam mengambil bagian dalam pelayanan

merupakan beban tersendiri bagi gereja. Disisi lain guru Sekolah Minggu harus
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menjadi teladan dan memiliki hubungan yang harmonis dengan anak sekolah
minggu.

Gereja perlu menyiapkan guru sekolah minggu dengan empat kom-
petensi dasar yaitu kompetensi sosial, kompetensi personal (kepribadian), kom-
petensi profesional, dan kompetensi pedagogik (Kristiono & Perdana, 2019).
Empat kompetensi dasar ini harus diketahui dan dimiliki oleh guru-guru Seko-
lah Minggu yang mengajar. Pada umumnya, disetiap gereja-gereja yang ada,
guru sekolah minggu terdiri dari anak-anak muda dan orang dewasa. Semakin
banyak anak-anak Sekolah Minggu dalam gereja maka guru Sekolah Minggupun
yang mengajar harus seimbang dengan jumlah anak-anak. Selain itu guru yang
mengajar sebaiknya memiliki kesukaan terhadap anak-anak. Hal ini sangat
penting untuk membangun hubungan yang baik bagi anak-anak yang nantinya
akan dilayani. Seorang guru yang matang akan memiliki kepercayaan diri jika ia
telah mendapatkan pelatihan dan pengalaman yang cukup (Gunarsa & Gunarsa,
2017, p. 135). Sebab seiring perkembangan zaman kemampuan mengajar guru
terhadap murid yang diajar sangat perlu untuk diperhatikan kualiatasnya, bu-
kan hanya kuantitasnya tetapi kualitas juga adalah hal penting yang harus
diperhatikan.

Banyak kendala yang dihadapi oleh guru Sekolah Minggu. Bukan hanya
kendala dengan proses belajar mengajar tetapi juga kendala dengan diri sendiri.
Tantangan dari luar dan dalam diri seorang guru Sekolah Minggu menjadi per-
timbangan yang sangat penting dalam kehidupan pelayanan. Persiapan yang
matang mempengaruhi pelayanan seseorang. Persiapan yang matang dari para
guru Sekolah Minggu pada saat pelayanan anak akan terlihat dari hasilnya.
Namun pada kenyataannya, berbanding terbalik dari apa yang diharapkan.
Maka dari itu baik pemimpin dan guru-guru Sekolah Minggu harus berusaha
dengan sekuat tenaga untuk menghilangkan halangan-halangan yang menye-
babkan perubahan itu tidak terjadi (Ronda, 2011). Setiap tenaga pendidik baik
disekolah maupun digereja harus berusaha meningkatkan kuliatas pengajaran-
nya untuk sebuah perubahan positif yang membangun dan mendidik anak
untuk mengalami pertumbuhan yang benar.

Salah satu hal yang dibutuhkan untuk meningkatkan kualitas pengajaran
di lembaga pelayanan Sekolah Minggu adalah kedisiplinan dalam mempersiap-
kan materi. Kristiono dan Perdana (2019), “Kedisiplinan adalah syarat mutlak
bagi seorang guru serta dalam tugas mengajar, guru tidak boleh datang

terlambat supaya materi dapat tersampaikan dengan baik dan efektif.” Bukan
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hanya sampai disitu tetapi juga hasil dari proses belajar mengajar perlu ada yang
namanya laporan evaluasi. Guru harus menguasai dan memaknai materi yang
diajarkan kepada anak Sekolah Minggu. Guru juga harus mengetahui kondisi
yang berkembang dari anak. Perihal apa yang anak-anak sukai pada masa-masa
tumbuh kembang mereka. Betul-betul harus memperhatikan yang disukai anak.

Dalam gereja anak-anak sepertinya dilayani dengan baik, tetapi apakah
mereka mengalami pertumbuhan rohani yang baik dan benar sesuai dengan
firman Tuhan. Anak-anak harus dididik sesuai dengan apa kata firman Tuhan
sebagaimana yang tercatat dalam kitab Amsal 3:11-12 “Hai anakku, janganlah
engkau menolak didikan Tuhan, dan janganlah engkau bosan akan peringatan-
Nya. Karena Tuhan memberi ajaran kepada yang dikasihi-Nya, seperti seorang
ayah kepada anak yang dikasihi-Nya.” Tuhan mau anak-anak-Nya bertumbuh
dalam pengajaran yang benar dan dalam komunitas yang sehat. Guru Sekolah
Minggu salah satu tenaga pendidik yang dapat menolong anak Sekolah Minggu
untuk bertumbuh dalam pengajaran yang benar.

Seorang guru Sekolah Minggu dan anak yang dilayani harus memiliki
komunikasi dan membangun hubungan yang baik bagaikan sahabat. Guru
Sekolah Minggu harus dapat dipercaya, karena banyak anak-anak sekolah
minggu yang sebenarnya sangat membutuhkan peran seorang guru Sekolah
Minggu di GPdI El-Shaddai Makassar. Banyak anak-anak yang mengalami ma-
salah tertentu dan sepertinya ia membutuhkan teman untuk bercerita, tetapi ter-
kadang mereka tidak mempunyai seesorang yang dapat dipercaya untuk
berbagi mengenai apa yang dialami. Oleh sebab itu peranan guru Sekolah
Minggu harus terealisasi dengan benar, punya persiapan yang matang untuk
melayani anak-anak yang memiliki masalah-masalah tertentu.

Dibutuhkan kerja sama yang baik untuk memajukan pelayanan anak, oleh
sebab itu kompetenesi yang dimiliki oleh seorang guru sangat berpengaruh pada
keefektifan mengajarnya. Dalam lingkup gereja guru mendidik anak Sekolah
Minggu untuk mengalami pertumbuhan rohani yang benar. Juanda (2016),
seorang guru yang matang akan memiliki kepercayaan diri jika ia telah
mendapatkan pelatihan dan pengalaman yang cukup. Guru Sekolah Minggu di
GPdI El-Shaddai tidak boleh hanya melihat dari sisi anak sudah dilayani, tetapi
juga harus melihat pertumbuhan rohani yang nyata pada anak, apakah anak
sekolah minggu yang selama dibimbing betul-betul mengalami pertumbuhan
yang bukan hanya sekedar baik tetapi mengalami pertumbuhan rohani yang

benar. Komisi Sekolah Minggu harus mengadakan evaluasi untuk dapat menilai
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hasil pelayanan, karena jika ada yang salah perlu diperbaiki sesegera mungkin
demi kenyamanan dan kebaikan bersama.

Untuk dapat menolong terciptanya pelayanan yang baik pada anak-anak
maka kompotensi guru Sekolah Minggu terhadap keefektifan mengajar anak di
jemaat GPdI El-Shaddai Makassar sangat diperlukan, ketua komite Sekolah
Minggu dan gembala sidang yang ada harus memperhatikan hal ini. Latif (2017),
berpendapat bahwa anak Sekolah Minggu, mereka akan menjadi generasi-ge-
nerasi penerus gereja yang kuat serta mengasihi Tuhan, memiliki komitmen ti-
dak mudah terpengaruh, menjadikan firman Tuhan sebagai pedoman hidupnya
dan yang membawa dampak yang baik bagi lingkungan dimana mereka berada.
Dengan demikian dapat simpulkan bahwasebuah pelayanan kepada anak dapat
dianggap berhasil apabila semua pihak mengetahui perannya dengan baik.
Khususnya pendidik yaitu gembala sidang dan guru-guru Sekolah Minggu
mengetahui perannya. Sebuah objek pelayanan yang tampaknya sering dilayani
dengan baik belum tentu mengalami pertumbuhan rohani yang baik dan benar.

Untuk dapat menolong anak memenuhi harapan yang ada, maka seorang
guru Sekolah Minggu harus memiliki kompetensi mengajar berdasarkan standar
kebijakan nasional. Jika dalam gereja anak-anak kurang aktif mengikuti pela-
yanan atau menutup diri, baiklah guru Sekolah Minggu mendorong anak-anak
untuk terlibat dalam pelayanan yang ada, memotivasi bahwa mereka juga bisa.
Sabdono (2016, pp. 67-68), proses mengalami perubahan dalam ketaatan kepada
Tuhan Yesus merupakan ciri utama orang Kristen. Betapa pentingnya untuk me-
ngajarkan anak Sekolah Minggu hidup dalam iman percaya yang benar kepada
Tuhan Yesus.

Sebagai pembina kerohanian maka gembala sidang dan para guru Se-
kolah Minggu yang ada, harus membahas masalah ini dengan baik. Mencari
solusi bagaimana pelayanan anak yang ada bisa meningkat dan mengalami per-
tumbuhan rohani yang benar sesuai dengan firman Tuhan. Jika perlu gereja
mengundang Tim Pelayanan Anak untuk membekali guru-guru Sekolah Ming-
gu, sehingga memiiki pengetahuan dan pemahaman yang benar mengenai cara
melayani anak dan yang menjadi kebutuhan anak. Karena hal ini akan sangat
membantu, apalagi dengan jumlah guru yang sangat banyak dan memiliki pos
Sekolah Minggu yang banyak pula maka hal ini menjadi tanggungjawab yang
besar, untuk bekerjasama dengan baik menerapkan pelay anan yang nyata dan

benar untuk menghasilkan guru-guru Sekolah Minggu yang berperan aktif da-
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lam membantu pertumbuhan rohani pada anak di jemaat GPdI El-Shaddai
Makassar.

Perkembangan zaman dan kemajuan tekhnologi menuntut seorang anak
Sekolah Minggu untuk menjadi gerenarasi yang berkarakter dan cerdas. Tetapi
dalam proses untuk menciptakan generasi yang berhasil dan matang tidak
semudah yang dibayangkan. Banyak hal yang menghalangi harapan tersebut.
Banyak masalah yang muncul, salah satu masalah yang timbul adalah proses
mengalami perubahan dalam ketaatan kepada Tuhan Yesus merupakan ciri
utama orang Kristen (Rosdiana, 2013). Masalah yang dihadapi guru adalah
menghadapi banyak kendala dalam menjalankan tugasnya dalam pelayanan
Sekolah Minggu atau secara personal (Kristiono & Perdana, 2019). Disisi lain
fakta-fakta yang muncul beraneka ragam.

Beberapa fakta yang muncul dalam proses belajar mengajar diantaranya
yaitu: proses belajar mengajar ada variatif tetapi cenderung menoton, respons
peserta didik cenderung kurang positif, aktivitas yang dilakukan dalam proses
belajar mengajar kurang bervariasi, hasil belajar yang diperoleh belum dijadika
tolak ukur untuk langkah berikutnya. Memerhatikan fakta yang ada maka hal
tersebut dapat saja terjadi pada anak kelas lain yang pembelajarannya dilakukan
belum efektif. Yusuf (2018) mengungkapkan bahwa kegiatan belajar mengajar
tergolong komunukatif, tepat sasaran dan tercapai tujuan secara maksimal
merupakan keefektifan suatu proses belajar mengajar.

Inilah juga masalah yang dihadapi oleh guru Sekolah Minggu di GPdI El-
Shaddai Makassar. Banyak guru mengalami masalah dalam proses mengajar.
Banyak guru yang tidak terlatih mengajar anak-anak sehingga kebanyakan guru
mengajar tidak mempersiapkan bahan ajar dengan baik. Mengapa demikian ka-
rena seharusnya setiap tenaga pengajar guru sekolah minggu di gereja tersebut
harus mempunyai kompetensi salah satunya dengan mengikuti pelatihan
menjadi seorang guru Sekolah Minggu. Guru Sekolah Minggu yang tidak mem-
punyai kompetensi sangat berpengaruh terhadap keefektifan mengajar anak.
Yusuf (2018) berpendapat efektivitas adalah suatu perubahan yang membawa
dampak, makna dan manfaat tertentu. Ciri dari belajar efektif adalah menge-
depankan inisiatif memberdayakan siswa. Kristiono dan Perdana (2019), Sekolah
Minggu harus mampu mendidik anak-anak Sekolah Minggu agar dapat bera-
daptasi sepenuhnya di masa pertumbuhannya.

Setiap masalah pasti ada jalan keluarnya atau solusi. Dari permasalahan

di atas maka solusi yang dapat diterapkan adalah seorang guru Sekolah Minggu
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tidak saja dituntut memiliki pengetahuan teologi tetapi juga dituntut memiliki
kompetensi dibidang pengajaran, di sisi lain guru Sekolah Minggu jugaharus
mampu menjadi teladan dan memiliki relasi yang harmonis dengan anak-anak.
Gereja perlu menyiapkan guru-guru Sekolah Minggu dengan empat kompetensi
yang harus dimiliki, yaitu kompetensi Pedagogik, kepribadian, sosial dan
professional. Bahkan Alkitab menuliskan dalam Yakobus 3:1 “Saudara-sauda-
raku, janganlah banyak orang diantara kamu mau menjadi guru, sebab kamu
tahu bahwa sebagai guru kamu dihakimi menurut ukuran yang lebih berat.”
Ayat ini memberikan pemahaman bahwa menjadi guru Sekolah Minggu me-
rupakan tugas dan tanggung jawab yang tidak mudah, harus dilakukan dengan
sungguh-sungguh karena keterbatasan kompetensi. Kompetensi guru Sekolah
Minggu menjadi penting dalam pelayanan anak. Tulisan ini bertujuan untuk
menjelaskan pengaruh kompetensi guru Sekolah Minggu terhadap keefektifan

mengajar anak dalam jemaat gereja.

Metode

Metode penelitian yang penulis gunakan didalam penyusunan ini adalah
penelitian kuantitatif dengan tehnik pengumpulan data melalui kajian pustaka,
observasi, penggunaan kuesioner (angket) dan wawancara. Penelitian ini dilaku-
kan di GPdI El-Shaddai Makassar yang beralamat di Jalan Poros Perintis Kemer-
dekaan tepat depan Yonif 700 Rider.

Populasi dalam penelitian ini adalah guru-guru Sekolah Minggu GPdI El-
Shaddai Makassar yang berjumlah 75 orang dan sampel yang diambil hanya 10
orang. Dalam penelitian ini variabel X adalah kompetensi guru Sekolah Minggu
sedangkan yang menjadi variabel Y adalah keefektifan mengajar anak di jemaat
GPdI El-Shaddai Makassar. Dalam penelitian ini digunakan tehnik pengum-
pulan data yang dianggap cocok yaitu penggunaan kuesioner (angket). “Kuesio-
ner (angket) adalah pertanyaan tertulis yang diberikan kepada subjek yang
ditelitiuntuk mengumpulkan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti,” Teknik
ini merupakan teknik pengumpulan data dengan menyerahkan atau mengi-
rimkan daftar pertanyaan untuk diisi responden secara online lewat google form
(Wijaya, 2017, p. 69).

Variabel X yaitu kompetensi guru Sekolah Minggu memiliki 4 indikator
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, pentingnya kompetensi
guru dan peningkatan kompetensi guru. Sedangkan variabel Y yaitu keefektifan

mengajar anak di jemaat GPdI El-Shaddai Makassar memiliki 3 indikator yaitu
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metode, media dan guru yang efektif. data yang terkumpul akan dianalisis
dengan menggunakan Untuk menentukan hasil serta jumlah persentase yang
diperoleh menggunakan rumus Skala Likert sebagai berikut:

% =~x100

Keterangan:

% = Persentase

n = Nilai yang diperoleh (Jumlah Jawaban Responden)

N = Jumlah Responden

Selain itu penulis melakukan wawancara ketika membutuhkan informasi

terkait pertnyaan angket. Usman dan Akbar (2008, p. 58), “Wawancara meru-
pakan Tanya jawab lisan antara dua orang atau lebih secara langsung untuk
memperoleh data yang lengkap dan menguji hasil pengumpulan data lainnya.”
Wawancara ini dilakukan untuk mendapatkan data akurat terkait pertanyaan
angket yang nantinya membutuhkan informasi yang cukup dari alasan para
responden. Wawancara ini untuk menanyakan kepada responden alasan mereka

menjawab tidak pada soal pertanyaan yang ditujukan di dalam tabel angket.
Hasil dan Pembahasan

Analisis Hasil dan Pembahasan
Hasil penelitian terdiri atas dua indikator kompetensi guru terdiri atas
kompetensi pedagogik, dan kepribadian yang diuji dalam tulisan ini. Kuesioner
yang dibagikan kepada 10 guru secara acak untuk melihat kemampuan pe-
dagogik, dan kepribadian guru.
Tabel 1. Kompetensi Pedagogik
Ya Tidak Jumlah

n % n % N %

No Pertanyaan

Apakah anda memiliki

pengetahuan dalam hal

1 , 10 100 0 0 100 100
mengajar sekolah
minggu?
Apakah anda tahu sejauh

2 mana pemahaman 9 90 1 10 10 100

murid pada saat belajar?
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Apakah anda mampu
. 6 60 4 40 10 100
membuat silabus?

Apakah anda memahami
isi dan meteri yang akan
.. _ 9 90 1 10 10 100
diajarkan di sekolah

minggu?

Apakah anda mendorong
anak sekolah minggu
untuk
5 . 10 100 0 0 10 100
mengaktualisasikan
kemampuan yang

dimilikinya?

Pada tabel 1 terlihat guru memiliki pengetahuan dalam mengajar Sekolah
Minggu, dan guru mampu memotivasi siswa untuk mengaktualisasikan kemam-
puan yang dimilikinya. Tabel 1 juga menunjukkan 90% guru memahami per-
kembangan belajar siswa. Guru juga mengetahui isi dan materi yang disampai-
kan kepada siswa. Hanya ada 60% yang memahami pembuatan silabus. Ber-
dasarkan penelitian Susilawati & An (2017, pp. 365-366), permasalahan yang sa-
ma dialami mahasiswa yang sudah belajar pembuatan silabus, tetapi ketika di-
beri penugasan untuk membuat silabus maka didapati tidak sesuai dengan
prosedur. Untuk itu guru Sekolah Minggu perlu berlatih dan mengikuti pelati-
han pembuatan silabus, atau menonton tutorial pembuatan silabus.

Kompetensi pembuatan silabus ini dikategorikan sebagai kompetensi
sosial yaitu kompetensi guru dalam berinteraksi sosial baik dengan siswa dan
sarana prasarana termasuk dalam membuat silabus dibutuhkan fasilitas internet,
bahan bacaan elektronik, dan penguasaan media pembelajaran (Astika & Bunga,
2016).

Tabel 2. Kompetensi Kepribadian

Ya Tidak Jumlah
No Pertanyaan
n % n % N %
Apakah anda bersikap
1 dewasa dalam 10 100 0 0 10 100
bertindak?
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Apakah anda
memberikan sapaan
terlebih dahulu kepada

anak sekolah minggu?

9 90 1 10 10 100

Tabel 2 terlihat hasilnya guru Sekolah Minggu menunjukkan kepribadian
yang baik. Guru Sekolah Minggu tentunya diharapkan dapat melakukan sikap
yang baik. Dalam silabus pembelajaran tertuang sikap spiritual dan sikap sosial.
Sikap sosial juga mencerminkan kepribadian guru seperti kejujuran, disiplin,
peduli, tanggung jawab, sikap sosial lainnya (Wijaya et al., 2020), dan karakter
Kristen yang baik sesuai dengan firman Tuhan (Sidjabat, 2019).

Tabel 3. Pentingnya Kompetensi Guru

Ya Tidak Jumlah
No Pertanyaan
n %0 n %0 N %
1 Setujukah saudara jika
calon guru yang akan
mengajar harus
8 80 2 20 10 100

diseleksi kemampuan
mengajarnya terlebih
dahulu?

Tabel 3 menujukkan perlu calon guru Sekolah Minggu diseleksi kemam-
puan mengajar (pedagogik). Pelayanan Sekolah Minggu adalah pelayanan untuk
memuliakan Tuhan. Bila guru dituntut professional pada sekolah formal maka
sekolah informal seperti Sekolah Minggu pun harusnya lebih baik lagi karena
mengajarkan firman Tuhan dan mendidik anak-anak untuk lebih mengenal
Tuhan.

Table 4. Peningkatan Kompetensi Guru

Ya Tidak Jumlah
No Pertanyaan
n % n % N %
Apakah anda
mengikuti pelatihan
1 60 4 40 10 100

sekolah minggu untuk

meningkatkan

214



kemampuan dalam hal
mengajar anak?
Apakah anda

mengadakan evalasi

. 10 100 0 0 10 100
pada saat mengajar

sekolah minggu?

Tabel 4 menunjukkan bahwa masih ada guru Sekolah Minggu yang tidak
mengikuti pelatihan Sekolah Minggu sebanyak 40%. Gereja wajib mewa-dahi
pelatihan Sekolah Minggu untuk meningkatkan kemampuan dan latihan
mengajar Sekolah Minggu. Guru Sekolah Minggu tentunya berbeda dengan
mengajar anak di sekolah formal. Guru Sekolah Minggu mengajarkan firman
Tuhan, dan wajib disampaikan dengan baik supaya anak-anak dapat mema-
haminya dengan baik.

Table 5. Metode mengajar Sekolah Minggu yang Efektif
Ya Tidak Jumlah
n % n %0 N %0

No Pertanyaan

Metode mengajar
bernyanyi sambil
1 memperagakan gerak, 10 100 0 0 10 100
apakah anda
menggunakannya?
Apakah anak sekolah
minggu aktif ketika
2 anda mengajar 10 100 0 0 10 100

menggunakan metode

tanya jawab?

Dalam mengajar anak dengan efektik maka dibutuhkan juga metode
mengajar Sekolah Minggu yang efektif. Pada tabel 5, metode mengajar yang
digunakan adalah mengajar bernyayi lagu firman Tuhan sambil memperagakan
gerak (Febriyona et al., 2019; Supartini, 2020), dan metode tanya jawab seperti
guru bertanya kepada siswa Sekolah Minggu mengenai firman Tuhan, dan siswa

Sekolah Minggu yang menjawab akan mendapatkan hadiah.
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Tabel6. Media pendukung keefektifan mengajar

Ya Tidak Jumlah
No Pertanyaan
n % n % N %
Apakah anda
menggunakan alat
1  peraga pada saat 8 80 2 20 10 100
mengajar sekolah
minggu?
Apakah ruangan belajar
sekolah minggu saat ini
2 80 2 20 10 100

perlu dihias sehingga

menarik dan nyaman?

Pada tabel 6, guru Sekolah Minggu menggunakan alat peraga sebagai alat
bantu menjelaskan firman Tuhan. Biasanya menggunakan alat peraga panggung
boneka, boneka tangan, alat gambar, dan juga yang saat ini lagi berkembang
dengan menggunakan film Superbook (Bayoe et al., 2019). Kondisi kelas Sekolah
Minggu yang dihias dan sesuai dengan usia anak-anak memberikan ruang
bermain pada anak lebih nyaman. Ruangan Sekolah Minggu harus ramah anak
supaya anak-anak dapat menikmati permainan, firman Tuhan dan bermain
sambil belajar. Gereja sepatutnya memiliki ruangan khusus untuk pelayanan
Sekolah Minggu (Supartini, 2017).

Table 7. Guru yang Efektif

Ya Tidak Jumlah
No Pertanyaan
n % n % N %
Apakah anda seorang
lah mi
| 8uru sekolah minggu 9 9% 1 10 10 100

yang berkomitmen
melayani anak-anak?

Tabel 7 menunjukkan hasil yang menggembirakan bahwa guru Sekolah
Minggu berkomitmen untuk melayani anak-anak. Hati yang melayani anak-
anak adalah panggilan mulia. Yesus berkata siapa yang menerima anak-anak ini

maka dia pun menerima-Nya. Kata Yesus “Biarkan anak-anak itu datang
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kepada-Ku...” (Markus 10:14). Guru Sekolah Minggu membawa anak-anak

datang kepada Tuhan supaya mereka mengalami Tuhan.

Kompetensi Guru Akan Memengaruhi Efektivitas Pengajaran

Guru yang memiliki kompetensi akan mencapai tujuan pendidikan,
dengan memperlihatkan kinerja yang nyata atau kerja professional (Suwanto,
2019, p. 92). Kompetensi guru baik kompetensi pedagogic maupun kepribadian
bahkan beberapa kompetensi yang lain sesuai satandar nasional pendidikan
sebaiknya dimiliki oleh setiap guru yang hendak akan mengajar karena
sebenarnya seorang tenaga pendidik dituntut untuk profesinal dalam bekerja
dimana pada saat mendidik memperlihatkan perilaku kerja sesuai dengan
harapan dan prestasi yang dimilkinya (Widiyanto & Darmawan, 2019, pp. 179-
181). Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang sangat
singnifikan dari kompetensi guru terhadap keefektifan mengajar anak di jemaat
GPdI El-Shaddai Makassar. Hasil tersebut relevan dengan penelitian Widiyanto
dan Darmawan (2019), bahwaperlunya perhatian khusus pada peningkatan
kompetensi guru. Dari hasil penelitian yang dilakukan bahwa pelatihan, se-
minar, lesson study,penilaian dan evaluasi hasil kerja dapat menjadi sarana pe-
ningkatan kompetensi guru. Pelatihan yang dilaksanakan dalam bentuk pem-
binaan guru sekolah minggu, inti dasar pengajarannya adalah Yesus sebagai
Juruselamat (Riniwati, 2020). Bahkan Darmawan dan Priskila (2020) memper-
lihatkan bahwa penerapan storytelling merupakan salah satu inovasi pembe-
lajaran pada Sekolah Minggu yang memberi manfaat bagi guru agar dapat me-
ningkatkan kemampuan dalam memahami anak.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa tugas seorang tenaga
pendidik atau guru Sekolah Minggu tidaklah mudah. Salah satu hal yang
menghambat proses belajar megajar anak sekolah minggu pada tahun 2020
adalah adanya pandemic Covid-19. Hal ini menjadi salah satu kendala guru tidak
dapat mengajar dengan efektif dan kompetensi guru mengalami penurunan
kinerja. Hal ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Karnawati dan
Mardiharto (2020) bahwa sekolah Minggu pada masa pandemic Covid-19 menga-
lami berbagai kendala. Oleh sebab itu kompetensi guru tidak dapat disepelehkan
karena sangat mempengaruhi kefektifan mengajar dan hasil belajar peserta anak
Sekolah Minggu. salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengetahu
keberhasilan dalam mencapai pembelajaran di Sekolah Minggu adalah penilaian

berbasis test menurut Saputra (2020). Hasil penelitian menunjukkan 87% guru
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Sekolah Minggu GPdI El-shaddai Makassar memiliki kompetensi dan hasil

memperlihatkan bahwa 88% kefektifan mengajar tercapai.

Implikasi

Implikasi untuk guru Sekolah Minggu yang melayanianak-anak adalah:
Pertama, seorang guru Sekolah Minggu harus memiliki pengetahuan dalam hal
mengajar sekolah minggu, memiliki pemahaman terhadap murid pada saat be-
lajar, dapat membuat silabus, memahami isi materi yang diajarkan, dan men-
dorong murid untuk mengaktualisasikan kemampuan yang dimiliki merupakan
kompetensi pedagogik. Kedua, untuk memiliki kompetensi kepribadian, maka
sikap yang harus diterapkan oleh guru sekolah minggu adalah belajar bersikap
dewasa dalam bertindak serta guru harus memberikan sapaan terlebih dahulu
kepada murid. Ketiga, guru Sekolah Minggu yang hendak akan mengajar harus
diseleksi kemampuan mengajarnya terlebih dahulu. Keempat, guru sekolah
minggu harus mengikuti pelatihan yang diadakan setiap tahun atau 6 bulan
sekali baik itu di gereja sendiri atau yang diadakan oleh lembaga pelayanan anak
Sekolah Minggu, serta evaluasi mengajar yang harus diadakan untuk mendapat-
kan data hasil pembelajaran untuk dijadikan pedoman perbaikan hasil di tahun
ajaran berikutnya. Kelima, guru-guru sekolah minggu harus bisa menerapka
metode mengajar sekolah minggu yang efektif dengan menggunakan musik di-
sertai gerakan akan membuat murid lebih semangat belajar, dan metode menga-
jar tanya jawab mendorong anak unuk aktif selama proses belajar. Keenam, guru-
guru sekolah minggu belajar menggunakan media pendukung keefektifan
mengajar dimana mereka menggunakan alat peraga dan juga ruang belajar yang
harus dihias semenarik mungkin sehingga anak nyaman pada saat anak melak-
sanakan ibadah sekolah minggu. Ketujuh, guru-guru sekolah minggu jemaat
GPdI El-Shaddai Makassar adalah seorang guru yang berkomitmen untuk

mengajar.

Kesimpulan

Kompetensi guru Sekolah Minggu baik itu pedagogik dan kepribadian
yang baik perlu mendapat dukungan dari pihak gereja. Gereja wajib memfasi-
litasi ruang Sekolah Minggu yang ramah anak. Kompetensi guru Sekolah
Minggu perlu ditingkatkan melalui pelatihan-pelatihan storytelling, penggunaan
alat peraga dan media, bahkan juga kompetensi sosial guru dalam mengo-

perasikan alat media yang sangat penting di masa Covid-19. Kompetensi guru
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Sekolah Minggu memberikan pengaruh nyata terhadap keefektifan mengajar
anak Sekolah Minggu. Metode mengajar Sekolah Minggu adalah salah satu cara
meningkatkan keefektivan mengajar pada anak. Anak-anak tertarik mengikuti
Sekolah Minggu apabila ada nyanyian lagu, gerakan, dan pertanyaan kepada
anak yang memberikan dampak pada keaktivan anak dalam belajar di dalam

Sekolah Minggu.
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